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ABSTRACT

Self-harm behavior is a significant mental health concern among individuals in
emerging adulthood, particularly university students, yet often goes undetected due to academic
pressure and prevailing socio-religious norms. This study aimed to: (1) determine the prevalence
and risk classification of self-harm behavior among Indonesian Muslim university students using
the Self-Harm Inventory (SHI); and (2) identify appropriate guidance and counseling
interventions tailored to this population. A cross-sectional survey design was employed, involving
646 undergraduate Muslim students from various higher education institutions across Indonesia.
Data were collected through a self-administered online questionnaire. Results indicated that
92.7% of participants exhibited low self-harm risk, 6.3% moderate, and 0.9% high. The most
prevalent forms of self-harm were psychological and spiritual in nature—such as distancing
oneself from God (23.9%) and engaging in self-defeating thoughts (16.4%)—rather than
physical acts like cutting (11.9%) or attempted suicide (7.7%). These findings suggest the
presence of hidden psychological distress, despite the majority of respondents achieving high
academic performance. The discussion underscores the necessity of holistic and contextual
counseling approaches, integrating Islamic cognitive-behavioral counseling, Islamic
logotherapy, and Religious Rational Emotive Behavior Therapy (Religious-REBT) as primary
intervention strategies. This study recommends the development of guidance and counseling
services grounded in religious values, gender sensitivity, and preventive screening mechanisms
that address students’ cognitive and spiritual dimensions. The findings contribute not only to the
broader understanding of self-harm within the Southeast Asian Muslim context but also support
the achievement of SDGs in mental health and quality education within higher education settings.
Keywords: self-harm; Muslim university students; SHI; hidden distress; Islamic values-based
counseling; psychospiritual intervention

ABSTRAK

Perilaku melukai diri (self-harm) merupakan isu kesehatan mental yang penting pada
populasi emerging adulthood, khususnya mahasiswa, yang kerap tidak teridentifikasi akibat
tekanan akademik dan norma sosial-religius. Penelitian ini bertujuan untuk: (1) menentukan
prevalensi serta klasifikasi tingkat risiko perilaku self-harm pada mahasiswa Muslim
Indonesia menggunakan Self-Harm Inventory (SHI); dan (2) mengidentifikasi kebutuhan
intervensi bimbingan dan konseling (BK) yang tepat. Desain survei potong lintang melibatkan
646 mahasiswa sarjana Muslim dari berbagai perguruan tinggi di Indonesia, dengan data
dikumpulkan melalui kuesioner daring self-administered. Hasil menunjukkan bahwa 92,7%
responden tergolong dalam risiko rendah, 6,3% sedang, dan 0,9% tinggi. Jenis self-harm yang
dominan bersifat psikologis dan spiritual, seperti menjauhkan diri dari Tuhan (23,9%) dan
pikiran yang mengalahkan diri sendiri (16,4%), dibandingkan bentuk fisik seperti mengiris
diri (11,9%) atau percobaan bunuh diri (7,7%). Pola ini menunjukkan adanya distress
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tersembunyi meskipun responden mayoritas memiliki IPK tinggi. Diskusi menyoroti
pentingnya pendekatan BK yang holistik dan kontekstual, dengan integrasi konseling kognitif-
perilaku Islami, logoterapi Islami, dan Religious-REBT sebagai strategi intervensi utama.
Penelitian ini merekomendasikan pengembangan layanan BK yang berbasis nilai religius,
sensitif gender, serta didukung oleh skrining preventif yang menjangkau dimensi spiritual dan
kognitif mahasiswa. Kontribusi studi ini tidak hanya memperluas pemahaman tentang self-
harm dalam konteks budaya Muslim Asia Tenggara, tetapi juga mendukung pencapaian SDGs
dalam bidang kesehatan mental dan pendidikan berkualitas di lingkungan pendidikan tinggi.
Kata kunci: self-harm; mahasiswa Muslim; SHI, distress tersembunyi; konseling berbasis nilai
Islam; intervensi psikospiritual

PENDAHULUAN

Perilaku melukai diri (self~harming behavior) merupakan isu kesehatan
mental yang serius dan cenderung lebih banyak ditemukan pada kelompok remaja
hingga dewasa awal di berbagai negara. Sejumlah studi epidemiologis
memperkirakan prevalensi seumur hidup perilaku self-harm pada sampel komunitas
berada pada kisaran 16%-22%, sementara beberapa meta-analisis melaporkan
angka global sekitar 19%-20% (Chang et al.,, 2025; Lim et al,, 2019). Perilaku ini
membentang dari tindakan ringan yang jarang terjadi hingga self-injury yang berat
dan berulang, serta berkaitan erat dengan distres psikologis. Literatur juga
menunjukkan bahwa self-harm sering berasosiasi dengan karakteristik borderline
personality disorder (BPD), seperti impulsivitas, disregulasi emosi, dan
meningkatnya risiko bunuh diri (Marques-Feixa et al., 2021; Reichl & Kaess, 2021;
Ryden & Choochat, 2023). Keberadaan self-harm pada populasi mahasiswa menjadi
perhatian khusus karena fase emerging adulthood ditandai oleh kompleksitas
tuntutan psikososial, tekanan akademik, serta proses pembentukan identitas yang
intens dalam periode perkembangan ini.

Kajian self-harm telah dilakukan lintas budaya dan wilayah geografis, dan
hasilnya menegaskan adanya variasi bermakna terkait prevalensi, faktor risiko, serta
mekanisme psikososial yang mendasarinya. Di negara-negara Barat seperti Amerika
Serikat, Inggris, Jerman, dan Australia, penelitian epidemiologis melaporkan
prevalensi seumur hidup self-harm pada remaja dan dewasa muda berkisar antara
15%-25%, dengan temuan yang secara konsisten menyoroti perbedaan gender
(lebih tinggi pada perempuan) serta keterkaitan dengan komorbiditas psikiatrik,
termasuk BPD dan depresi (Emerson et al., 2024; Gillies et al., 2018; Taliaferro et al.,
2023; Voss et al,, 2020). Pada konteks Asia Timur, termasuk Jepang, Korea Selatan,
dan Tiongkok, penelitian menunjukkan sejumlah kesamaan pola, namun juga
memperlihatkan kekhasan budaya yang memengaruhi self-harm, seperti stigma,
dinamika keluarga, serta tekanan pendidikan (Ai et al., 2025; Do et al, 2023;
Takahashi et al,, 2024). Misalnya, studi di Tiongkok mengaitkan stres akademik dan
ekspektasi keluarga dengan meningkatnya risiko self-harm (Chen et al, 2024),
sedangkan pada konteks Jepang, tabu budaya terkait gangguan mental turut
menyulitkan proses pengungkapan dan pencarian bantuan (help-seeking) (Lin et al.,
2024).
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Memperluas temuan lintas wilayah tersebut, studi dari Asia Selatan dan
Timur Tengah semakin menegaskan pengaruh faktor sosial-ekonomi, gender, dan
budaya-religius terhadap perilaku self-harm, sekaligus menunjukkan adanya elemen
risiko dan protektif yang memperkaya pemahaman fenomena ini di luar konteks
Barat dan Asia Timur. Di Sri Lanka, India, dan Pakistan, riset menempatkan
kerentanan sosial-ekonomi serta kesenjangan berbasis gender sebagai faktor penting
yang berkontribusi pada perilaku melukai diri, yang kerap diperparah oleh
keterbatasan akses layanan kesehatan mental dan hambatan budaya terhadap
dukungan psikologis (Bandara et al., 2024; Haregu et al.,, 2023; Khan, 2024). Adapun
studi di Timur Tengah—meski relatif lebih terbatas—mengindikasikan bahwa
religiusitas dan kohesi keluarga dapat berfungsi sebagai faktor protektif yang
signifikan, sejalan dengan temuan pada populasi Muslim di wilayah lain (Cetin, 2021;
Krohner et al, 2023). Namun demikian, meskipun literatur internasional terus
berkembang, penelitian tentang self-harm pada populasi Muslim Asia Tenggara,
khususnya Indonesia, masih relatif jarang, padahal kerangka budaya dan religius
berpotensi kuat membentuk kesehatan psikologis dan pola koping individu.

Secara demografis, penelitian kerap menemukan perbedaan gender, dengan
perempuan umumnya melaporkan angka self-harm lebih tinggi dibanding laki-laki
(Diggins et al., 2024; Steinhoff et al., 2021). Faktor sosial-ekonomi seperti rendahnya
pendapatan orang tua dan kesulitan finansial juga sering diidentifikasi sebagai faktor
risiko yang memperbesar distres psikologis dan kerentanan terhadap self-harm
(Hughes et al.,, 2024; Noonan et al., 2018). Di sisi lain, performa akademik dan stres
akademik secara konsisten dilaporkan sebagai prediktor penting, terutama ketika
individu memaknai capaian akademik rendah sebagai kegagalan personal yang
menurunkan harga diri dan meningkatkan impuls untuk melukai diri (Castillo-
Navarrete et al., 2024; Hofer et al,, 2024). Akan tetapi, relasi antara faktor-faktor
demografis tersebut dengan self-harm berpotensi dipengaruhi (atau dimoderasi) oleh
konteks budaya, keluarga, dan religius yang membentuk cara individu mengelola
tekanan serta mengembangkan resiliensi.

Indonesia merupakan konteks sosiokultural yang khas karena mayoritas
penduduknya beragama Islam, sehingga nilai-nilai religius dan keluarga sering
menjadi fondasi utama kesejahteraan psikologis. Religiusitas dilaporkan sebagai
faktor protektif yang kuat terhadap self-harm melalui penguatan kontrol diri, regulasi
emosi, serta dukungan komunitas (Citra Tristania & Hanurawan, 2022; Malkosh-
Tshopp et al, 2020; Sisask et al, 2010). Dalam kerangka Islam, konsep sabr
(kesabaran) dan pemaknaan ujian kehidupan diperkirakan dapat mereduksi dampak
psikologis dari kesulitan sosial-ekonomi, sekaligus memupuk harapan dan ketahanan
(Begum, 2020; Hidayat et al., 2024). Selain itu, kualitas relasi keluarga dan ekspektasi
keluarga yang jelas dapat menyediakan lingkungan yang stabil, sehingga menekan
risiko self-harm dalam berbagai tahap perkembangan (McEvoy et al., 2023; Taliaferro
et al, 2023; W. G. Widyarto, Muslihati, et al,, 2025). Dengan demikian, nilai religius
dan relasi keluarga yang mengakar menjadi sumber daya psikologis penting yang
perlu diuji kontribusinya secara empiris dalam konteks pencegahan self-harm pada
mahasiswa Indonesia.
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Meskipun studi global mengenai self-harm terus bertambah, bukti empiris
terkait mahasiswa Muslim Indonesia masih terbatas, terutama mengenai prevalensi,
klasifikasi tingkat risiko, serta prediktor demografis perilaku self-harm. Self-harm
Inventory (SHI) yang dikembangkan oleh Sansone et al. (2000) merupakan instrumen
yang banyak digunakan secara internasional dan memiliki dukungan psikometrik
yang memadai untuk memetakan ragam perilaku melukai diri. Namun, penerapan
SHI pada konteks mahasiswa Muslim Indonesia—baik dari aspek keberterimaan
budaya maupun kinerja psikometriknya—memerlukan pengujian empiris yang lebih
ketat.

Studi ini berupaya mengisi kesenjangan tersebut dengan memfokuskan kajian
pada mahasiswa Muslim Indonesia, yang masih kurang terwakili dalam literatur self-
harm global. Berbeda dari sebagian besar riset terdahulu yang dominan pada konteks
Barat atau Asia Timur, lingkungan sosiokultural Indonesia ditandai oleh penguatan
nilai Islam seperti sabr, praktik religius komunal, serta interdependensi keluarga,
yang berpotensi menjadi faktor protektif dan memoderasi kecenderungan self-harm.
Oleh karena itu, pengujian validitas psikometrik SHI pada populasi ini, serta
eksplorasi keterkaitan self-harm dengan variabel demografis, religiusitas, dan
dukungan keluarga, diharapkan memberikan kontribusi kebaruan (novelty) berupa
pemahaman tentang bagaimana faktor budaya-religius bekerja dalam membentuk
risiko dan resiliensi. Kontribusi tersebut penting untuk pengembangan asesmen dan
intervensi kesehatan mental yang lebih sensitif budaya dalam setting pendidikan
tinggi di negara mayoritas Muslim.

Secara spesifik, penelitian ini bertujuan untuk: (1) menentukan prevalensi
serta Kklasifikasi tingkat risiko perilaku self-harm menggunakan SHI; (2)
mengidentifikasi kebutuhan intervensi bimbingan dan konseling yang tepat bagi
mahasiswa Muslim Indonesia yang menunjukkan kecenderungan perilaku self-harm.
Alih-alih menempatkan self-harm semata sebagai fenomena statistik atau relasi
antarvariabel demografis, penelitian ini menekankan pentingnya perumusan pola
intervensi yang kontekstual, preventif, dan berbasis kekuatan budaya-religius. Fokus
utama penelitian adalah memetakan karakteristik perilaku self-harm yang muncul—
baik dalam bentuk fisik, psikologis, relasional, maupun spiritual—sebagai dasar
penyusunan strategi layanan yang responsif terhadap kebutuhan nyata mahasiswa.

METODE PENELITIAN
Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan desain survei kuantitatif untuk memperoleh data
mengenai karakteristik responden, perilaku, serta informasi relevan yang berkaitan
dengan kecenderungan perilaku melukai diri (self-harm). Pemilihan desain survei
didasarkan pada pertimbangan kesesuaian dengan tujuan penelitian, kebutuhan
representasi populasi sasaran, aksesibilitas responden, kecukupan data yang
dibutuhkan, serta kesediaan partisipan untuk berpartisipasi secara sukarela.
Pengumpulan data dilakukan pada periode Juli-Desember 2024 di sejumlah
perguruan tinggi di Indonesia.
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Prosedur dan Sampel

Penelitian ini menggunakan desain survei untuk memperoleh data mengenai
karakteristik responden, perilaku yang relevan, serta informasi pendukung sesuai
tujuan penelitian. Pemilihan partisipan dilakukan berdasarkan pertimbangan
kesesuaian dengan fokus kajian, keterwakilan populasi sasaran, aksesibilitas dan
ketersediaan responden, kelayakan data yang dapat diperoleh, serta kesediaan
responden untuk berpartisipasi secara sukarela. Pengumpulan data dilaksanakan
pada Juli-Desember 2024 pada sejumlah perguruan tinggi di Indonesia.

Survei potong lintang (cross-sectional) ini melibatkan mahasiswa Muslim
jenjang sarjana yang terdaftar pada berbagai perguruan tinggi di Indonesia, baik
negeri maupun swasta, dengan tujuan memperoleh representasi demografis yang
luas dari beragam institusi. Jumlah responden yang mengisi kuesioner secara
sukarela mencapai 646 orang. Data dikumpulkan menggunakan kuesioner daring
(online) yang diisi mandiri (self-administered), kemudian disebarluaskan melalui
mailing list resmi kampus, grup WhatsApp akademik, dan forum mahasiswa untuk
memperluas jangkauan. Kriteria inklusi ditetapkan sebagai berikut: (1) mahasiswa
aktif program sarjana; (2) mengidentifikasi diri sebagai Muslim; dan (3) berusia 18-
25 tahun.

Tabel 1. Karakteristik Demografis Partisipan (n = 646)

Demografi Kriteria Jumlah Partisipan n (%)
Usia (tahun) 18-19 322 (49,8%)
20-21 257 (39,8%)
22-23 61 (9,4%)
24 - 25 6 (0,9%)
Jenis Kelamin Perempuan 564 (87,3%)
Laki-laki 82 (12,7%)
Indeks Prestasi 3,51 -4,00 577 (89,3%)
Kumulatif (IPK) 2,51-3,00 69 (10,7%)

Status Sosial Ekonomi

Status Beasiswa

Skor Self-harm
Inventory (SHI)

Pendapatan rendah
Pendapatan menengah
bawah

Pendapatan menengah
atas

Pendapatan tinggi

Ya

Tidak

0 - 4 (Rendah)

5 -9 (Sedang)

210 (Tinggi)

406 (62,9%)
174 (26,9%)

52 (8,0%)

14 (2,2%)
325 (50,3%)
321 (49,7%)
599 (92,7%)
41 (6,3%)

6 (0,9%)

Partisipasi penelitian bersifat sukarela dan persetujuan setelah penjelasan

(informed consent) diperoleh secara elektronik pada bagian awal survei. Responden
memperoleh informasi terkait tujuan penelitian, prosedur, anonimitas, serta jaminan
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kerahasiaan data. Platform survei dirancang untuk mencegah pengisian oleh individu
yang tidak memenuhi kriteria usia dan kriteria identitas agama sesuai inklusi.
Sebelum pengumpulan data, protokol penelitian telah ditelaah dan disetujui oleh
komite etik institusi penyelenggara (Ethics Committee Approval No:
7.1.7/UN32.1/TU/2024), sehingga seluruh prosedur penelitian memenuhi standar
etika penelitian yang melibatkan partisipan manusia. Selama proses penelitian,
perlindungan terhadap hak dan kesejahteraan partisipan diterapkan secara
konsisten.

Instrumen Penelitian

Variabel demografis yang dikumpulkan mencakup lima domain utama, yaitu:
usia (dalam tahun), jenis kelamin (laki-laki/perempuan), Indeks Prestasi Kumulatif
(IPK) pada skala 4,00, tingkat pendapatan orang tua sebagai indikator status sosial
ekonomi (dikategorikan), serta status beasiswa (penerima/tidak penerima).
Pemilihan variabel-variabel ini didasarkan pada temuan penelitian terdahulu yang
menempatkan faktor demografis-akademik dan kondisi sosial ekonomi sebagai
determinan penting kesejahteraan psikologis mahasiswa, termasuk dalam konteks
stres akademik dan kerentanan perilaku berisiko. Seluruh informasi demografis
diperoleh melalui laporan diri responden menggunakan kuesioner terstruktur,
kemudian dikodekan sesuai kebutuhan analisis statistik.

Kecenderungan perilaku self-harm diukur menggunakan Self-harm Inventory
(SHI) yang dikembangkan oleh Sansone et al. (2000). SHI terdiri atas 22 butir yang
merepresentasikan spektrum perilaku melukai diri, mencakup bentuk langsung
(fisik) maupun tidak langsung. Setiap butir dijawab dalam format dikotomis (ya = 1,
tidak = 0). Skor total diperoleh melalui penjumlahan seluruh respons “ya”, sehingga
rentang skor berada pada 0-22, di mana skor yang lebih tinggi mengindikasikan
keterlibatan yang lebih besar dalam perilaku self-harm.

Analisis Data

Analisis data dilakukan menggunakan pendekatan statistik deskriptif untuk
menggambarkan profil demografis responden dan ringkasan variabel penelitian.
Statistik deskriptif dengan analisis dilakukan menggunakan SPSS versi 26.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
1. Prevalensi dan Klasifikasi Tingkat Risiko Perilaku Self-harm Mahasiswa
Berdasarkan analisis terhadap 646 mahasiswa, prevalensi perilaku self-harm
yang diukur menggunakan Self-harm Inventory (SHI) menunjukkan bahwa sebagian
besar responden berada pada kategori risiko rendah. Sebanyak 599 mahasiswa
(92,7%) memiliki skor SHI pada rentang 0-4, yang mengindikasikan tidak adanya
atau sangat minimnya kecenderungan perilaku self-harm. Namun demikian,
ditemukan 41 mahasiswa (6,3%) yang berada pada kategori risiko sedang (skor 5-
9), serta 6 mahasiswa (0,9%) yang masuk dalam kategori risiko tinggi (skor 210).
Meskipun secara proporsional kelompok risiko sedang hingga tinggi tergolong
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minoritas, secara klinis kelompok ini tidak dapat diabaikan karena menunjukkan
adanya kerentanan psikologis yang nyata. Temuan ini menegaskan bahwa prevalensi
self-harm pada mahasiswa Muslim Indonesia bersifat low base-rate, namun tetap
signifikan dalam konteks layanan pencegahan dan intervensi Bimbingan dan
Konseling. Dengan demikian, klasifikasi risiko berbasis SHI memberikan dasar yang
kuat untuk mengidentifikasi kelompok sasaran layanan BK secara lebih terarah dan
proporsional. Secara metodologis, distribusi ini konsisten dengan karakteristik
populasi mahasiswa pada fase emerging adulthood yang cenderung
menyembunyikan distress psikologis di balik fungsi akademik yang relatif baik.

2. Pola Perilaku Self-harm dan Implikasinya terhadap Kebutuhan Intervensi
BK

Analisis frekuensi menunjukkan bahwa perilaku self-harm yang paling banyak
dilaporkan adalah menjauhkan diri dari Tuhan (n = 155), diikuti oleh menyiksa diri
dengan pikiran yang mengalahkan diri sendiri (n = 106) dan membuat diri kelaparan
(n = 93). Pola ini mengindikasikan bahwa kecenderungan self-harm pada mahasiswa
Muslim Indonesia lebih dominan muncul dalam bentuk self-harm psikologis dan
spiritual, dibandingkan tindakan fisik yang ekstrem. Meskipun demikian, perilaku
self-harm fisik seperti mengiris diri (n = 77) dan melakukan percobaan bunuh diri (n
= 50) tetap ditemukan dalam jumlah yang bermakna secara Kklinis. Temuan ini
menunjukkan adanya spektrum perilaku self-harm yang luas, mulai dari bentuk
internalisasi emosi negatif hingga tindakan berisiko tinggi terhadap keselamatan diri.
Secara konseptual, kondisi ini mencerminkan adanya konflik intrapersonal, distorsi
kognitif, serta keterputusan makna dan spiritualitas dalam diri mahasiswa. Oleh
karena itu, intervensi BK tidak cukup hanya berfokus pada pencegahan perilaku fisik,
tetapi juga perlu menyasar dimensi kognitif, afektif, dan spiritual secara terpadu. Pola
ini memperkuat urgensi pendekatan BK yang holistik dan sensitif terhadap konteks
religius mahasiswa Muslim.

Tabel 2. Frekuensif Self-harm Mahasiswa Muslim

No. Perilaku Self-harm ]Eu-nlah
Partisipan (n)
1  Menjauhkan Diri dari Tuhan 155
) Menyiksa Diri dengan Pikiran yang Mengalahkan Diri 106
Sendiri

3 Membuat Diri Kelaparan 93

4  Mengiris Diri 77

5 Menyetir Secara Ceroboh 40

6  Membenturkan Kepala 35

7  Memukul Diri 29

8 Melakukan Percobaan Bunuh Diri 50

9  Mencakar Diri 21
10 Tidak Mengobati Luka 14
11 Membuat Kondisi Medis Memburuk 13
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12 Memposisikan Diri dalam Hubungan yang Ditolak 1
13 Membakar Diri 8
14 Menyalahgunakan Resep Pengobatan 10
15 Terlibat Hubungan Menyiksa (Psikis) 19
16  Terlibat Hubungan Menyiksa (Seksual) 7
17 Menjadi Peminum Alkohol 7
18 Keluar dari Pekerjaan 6
19 Mengkonsumsi Obat Pencahar 29
20 Membuat Diri Terluka dengan Sengaja 17
21 Bersetubuh dengan Siapa Saja 1
22 Overdosis 0

3. Karakteristik Demografis dan Kerentanan Self-harm Mahasiswa

Ditinjau dari karakteristik demografis, mayoritas responden berada pada
rentang usia 18-21 tahun (89,6%), yang merupakan fase perkembangan emerging
adulthood dengan tingkat pencarian identitas dan tekanan adaptif yang tinggi. Dari
sisi gender, sampel didominasi oleh mahasiswa perempuan (87,3%), yang secara
empiris lebih rentan mengekspresikan distress psikologis melalui internalisasi emosi
dan self-harm non-suicidal. Menariknya, sebagian besar responden memiliki IPK
tinggi (3,51-4,00; 89,3%), yang menunjukkan bahwa kecenderungan self-harm tidak
selalu berkorelasi dengan kegagalan akademik. Selain itu, lebih dari separuh
mahasiswa berasal dari latar belakang sosial ekonomi rendah hingga menengah
bawah (89,8%), yang berpotensi meningkatkan stres finansial dan tekanan
psikososial. Kondisi ini mengindikasikan adanya fenomena hidden distress, di mana
mahasiswa tetap berfungsi secara akademik namun mengalami tekanan psikologis
yang signifikan. Dengan demikian, layanan BK perlu lebih proaktif dan tidak hanya
mengandalkan indikator akademik sebagai penanda kesejahteraan psikologis
mahasiswa. Karakteristik ini juga menegaskan pentingnya pendekatan BK yang
bersifat preventif dan inklusif.

4. Kebutuhan Intervensi Bimbingan dan Konseling bagi Mahasiswa Muslim
Indonesia

Berdasarkan profil risiko dan pola perilaku self-harm yang ditemukan,
mahasiswa Muslim Indonesia membutuhkan intervensi Bimbingan dan Konseling
yang integratif, kontekstual, dan berbasis nilai religius. Dominasi perilaku seperti
menjauhkan diri dari Tuhan dan self-defeating thoughts menunjukkan perlunya
intervensi yang berfokus pada rekonstruksi makna, regulasi kognitif, dan pemulihan
spiritual. Pendekatan seperti konseling kognitif-perilaku berbasis nilai Islam,
logoterapi Islami, serta Religious Rational Emotive Behavior Therapy (RREBT)
menjadi relevan untuk diterapkan. Selain itu, bagi mahasiswa dengan risiko sedang
hingga tinggi, layanan konseling kelompok terstruktur dapat berfungsi sebagai ruang
aman untuk berbagi pengalaman dan mengembangkan coping adaptif. Intervensijuga
perlu bersifat gender-sensitive, mengingat mayoritas responden adalah perempuan
dengan kecenderungan internalisasi masalah. Secara praktis, hasil ini menegaskan
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bahwa layanan BK di perguruan tinggi Islam perlu bergeser dari pendekatan reaktif
menuju pendekatan preventif dan developmental. Dengan demikian, hasil penelitian
ini memberikan dasar empiris yang kuat bagi pengembangan program BK yang
responsif terhadap kebutuhan psikologis dan spiritual mahasiswa Muslim Indonesia.

Pembahasan

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa 7,2% mahasiswa Muslim
Indonesia menunjukkan tingkat risiko self-harm sedang hingga tinggi, berdasarkan
klasifikasi skor SHI. Meskipun angka tersebut relatif lebih rendah dibandingkan
prevalensi global self-harm pada remaja dan dewasa muda yang berkisar 15%-22%
(Chang et al.,, 2025; Lim et al, 2019), keberadaan kelompok minoritas ini tetap
signifikan secara klinis. Rendahnya prevalensi ini dapat dijelaskan oleh faktor
protektif kultural dan religius yang berperan sebagai peredam ekspresi self-harm
secara eksplisit. Di sisi lain, potensi tidak dilaporkannya akibat stigma atau
penekanan internalisasi emosional juga tidak dapat diabaikan, sebagaimana
diidentifikasi dalam konteks Asia Timur dan Selatan (Ai et al., 2025; Do et al., 2023;
Takahashi et al., 2024; W. G. Widyarto, Karyanti, et al., 2025). Oleh karena itu, penting
untuk memaknai klasifikasi SHI tidak hanya secara kuantitatif, tetapi juga sebagai
indikator awal untuk intervensi preventif dalam sistem layanan kampus.

Dalam studi ini, kelompok risiko sedang hingga tinggi meskipun kecil secara
proporsi, memiliki nilai strategis dalam perencanaan intervensi Bimbingan dan
Konseling. Berbeda dengan temuan Hamdan-Mansour et al. (2022) yang menekankan
beban klinis self-harm pada kelompok remaja dengan komorbiditas depresi,
penelitian ini mengindikasikan bahwa gejala self-harm juga muncul pada populasi
mahasiswa dengan IPK tinggi dan keterlibatan akademik aktif. Hal ini memperkuat
gagasan tentang "hidden distress", yaitu kondisi di mana mahasiswa menunjukkan
performa akademik baik, namun menyimpan konflik psikologis laten. Dalam konteks
BK, hal ini menuntut pendekatan skrining psikologis berbasis trust dan sistem deteksi
dini yang tidak hanya mengandalkan laporan langsung dari mahasiswa (Widyarto et
al,, 2024). Oleh karena itu, keberadaan instrumen seperti SHI dapat menjadi bagian
penting dari asesmen preventif dalam lingkungan pendidikan tinggi.

Temuan bahwa bentuk self-harm yang paling sering muncul adalah
menjauhkan diri dari Tuhan (23,9%) dan self-defeating thoughts (16,4%)
mengindikasikan pentingnya dimensi spiritual dan kognitif dalam memahami
fenomena ini. Hasil ini sejalan dengan penelitian Misran et al. (2021) yang
menempatkan religiusitas sebagai salah satu faktor protektif, sekaligus domain yang
rentan mengalami disrupsi pada individu dengan distress berat (F. P. Widyarto et al,,
2025; W. G. Widyarto, Muslihati, et al., 2025). Self-harm spiritual seperti kehilangan
makna, kekecewaan terhadap Tuhan, atau putusnya relasi spiritual belum banyak
dijelajahi dalam literatur Barat, sehingga hasil ini menjadi kontribusi penting bagi
pendekatan Islamik dalam BK. Selain itu, dominasi aspek self-defeating cognition
mengindikasikan adanya irrational beliefs dan kemunculan automatic negative
thoughts (ANTs) yang konsisten ditemukan dalam kerangka CBT (W. G. Widyarto,
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Rasyid, et al.,, 2025). Oleh sebab itu, hasil ini memperkuat kebutuhan akan intervensi
berbasis rekonstruksi kognitif dan pemulihan spiritual.

Bentuk self-harm fisik yang tetap muncul seperti mengiris diri (11,9%) dan
percobaan bunuh diri (7,7%) mengindikasikan adanya subpopulasi mahasiswa
dengan risiko klinis tinggi. Temuan ini serupa dengan hasil Lageborn et al. (2023)
yang menyebutkan bahwa non-suicidal self-injury (NSSI) dan suicidal behavior dapat
terjadi secara paralel dalam kelompok usia universitas. Namun dalam konteks
Indonesia, bentuk-bentuk self-harm tersebut tidak selalu dikomunikasikan secara
eksplisit karena norma sosial dan religius. Dengan demikian, peran counselor dan
dosen wali menjadi sangat strategis dalam menjalin komunikasi yang suportif,
empatik, dan tidak menghakimi. Selain itu, penting untuk menekankan bahwa
pendekatan intervensi tidak boleh hanya terfokus pada bentuk self-harm yang kasat
mata, tetapi juga menyasar dimensi laten seperti makna hidup, spiritual
disconnection, dan tekanan eksistensial. Pendekatan ini akan menjadikan BK lebih
relevan dan kontekstual dengan realitas mahasiswa Muslim Indonesia.

Analisis demografis menunjukkan bahwa mayoritas mahasiswa pelaku self-
harm adalah perempuan (87,3%), usia 18-21 tahun, dan memiliki IPK tinggi. Temuan
ini memperkuat studi sebelumnya (Emerson et al., 2024; Gillies et al., 2018; Taliaferro
etal,, 2023; Voss et al,, 2020) yang menunjukkan bahwa mahasiswa perempuan lebih
cenderung mengalami distress internalisasi, seperti self-blame, anxiety, dan emotional
dysregulation. Namun menariknya, kelompok ini justru memiliki performa akademik
yang tinggi, yang berpotensi menyembunyikan kondisi psikologis mereka dari
pengamatan konvensional. Dalam hal ini, performa akademik tidak dapat dijadikan
satu-satunya indikator kesejahteraan psikologis. Justru mahasiswa berprestasi
dengan perfeksionisme dan self-demand tinggi menjadi kelompok risiko tinggi untuk
mengalami burnout dan self-harm tersembunyi(Adamo & Malizia, 2021; Sherry et al,,
2004).

Faktor sosial ekonomi juga tampak memainkan peran penting, di mana 89,8%
responden berasal dari latar belakang pendapatan rendah hingga menengah bawabh.
Temuan ini sejalan dengan Hughes et al. (2024) yang menegaskan bahwa tekanan
finansial dan kekhawatiran masa depan merupakan faktor stres yang signifikan pada
populasi mahasiswa. Ketika tekanan ini tidak diimbangi dengan dukungan keluarga
atau regulasi emosi yang sehat, individu dapat mengembangkan coping maladaptif
seperti melukai diri atau menarik diri dari aspek spiritual. Oleh karena itu,
pendekatan BK yang peka terhadap latar belakang ekonomi dan sosial perlu
dikembangkan, misalnya melalui program resilience training berbasis komunitas,
beasiswa berbasis kesejahteraan psikologis, serta pelibatan tokoh religius kampus
dalam sistem dukungan. Hal ini akan memperkuat intervensi tidak hanya pada level
individu, tetapi juga secara struktural dan sosial.

Berdasarkan Kklasifikasi risiko dan pola perilaku yang ditemukan, intervensi
Bimbingan dan Konseling bagi mahasiswa Muslim Indonesia perlu menekankan
integrasi dimensi spiritual, kognitif, dan emosional. Konseling kognitif-perilaku
berbasis Islam (Islamic-CBT), Religious-REBT, dan logoterapi Islami menjadi
pendekatan yang sangat potensial karena menyasar struktur keyakinan, nilai, dan
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makna yang relevan secara kultural dan religius (Arroisi & Jaelani, 2024; Widyarto,
M. Ramlj, et al., 2025) Pendekatan ini terbukti efektif dalam memperkuat kontrol diri,
regulasi emosi, dan spiritual coping yang sehat, khususnya pada mahasiswa yang
mengalami disorientasi makna. Dengan mengintegrasikan praktik seperti
muraqabah, tafakkur, journaling spiritual, dan cognitive disputation berbasis nilai
Islam, layanan BK dapat menghadirkan pengalaman transformatif yang berakar pada
identitas keislaman mahasiswa.

Layanan konseling kelompok juga direkomendasikan bagi mahasiswa yang
berada pada kategori risiko sedang hingga tinggi, karena dapat memberikan ruang
kolektif untuk berbagi pengalaman dan membangun makna bersama. Sebagaimana
disarankan oleh Kothgassner et al. (2021) dalam Dialectical Behavior Therapy (DBT),
dukungan sosial memiliki efek terapeutik yang besar dalam mereduksi self-harm.
Selain itu, BK juga harus bersifat gender-sensitive, khususnya mengingat dominasi
partisipan perempuan dalam studi ini (Widyarto, 2017, 2021; Widyarto et al., 2026).
Oleh karena itu, program intervensi dapat didesain dalam bentuk sesi konseling
kelompok tematik berdasarkan gender, atau workshop resilience spiritual yang
melibatkan mentor sebaya, dosen wali, serta tokoh religius. Dengan pendekatan
tersebut, layanan BK akan lebih inklusif, empatik, dan kontekstual terhadap realitas
mahasiswa Muslim Indonesia yang kompleks.

Penelitian ini berkontribusi langsung terhadap pencapaian Sustainable
Development Goals (SDGs), khususnya Tujuan 3: Kehidupan Sehat dan Sejahtera serta
Tujuan 4: Pendidikan Berkualitas. Melalui pemetaan prevalensi dan karakteristik self-
harm pada mahasiswa Muslim Indonesia, studi ini memperkuat agenda global untuk
memperluas akses terhadap layanan kesehatan mental yang inklusif, responsif, dan
berbasis konteks lokal. Penekanan pada intervensi berbasis nilai religius dan spiritual
juga memperluas cakupan SDGs dalam menjamin well-being psikososial mahasiswa
di negara-negara mayoritas Muslim. Selain itu, temuan ini turut mendorong institusi
pendidikan tinggi untuk lebih aktif dalam mewujudkan lingkungan kampus yang
mendukung perkembangan mental dan spiritual mahasiswa, sebagai bagian dari
ekosistem pendidikan berkualitas yang holistik.

Implikasi global dari penelitian ini terletak pada kontribusinya terhadap
literatur lintas budaya mengenai self-harm, khususnya dalam konteks mahasiswa
Muslim di Asia Tenggara yang selama ini masih kurang terwakili. Studi ini
menunjukkan bahwa religiusitas tidak hanya sebagai faktor protektif simbolik, tetapi
juga merupakan sumber daya psikologis yang konkret dalam proses pemulihan dan
regulasi emosi. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk
mengembangkan model intervensi berbasis spiritualitas Islam secara eksperimental,
baik dalam format individual, kelompok, maupun digital counseling. Selain itu, riset
longitudinal sangat dibutuhkan untuk memahami dinamika jangka panjang self-harm,
serta mengeksplorasi peran mediasi variabel seperti dukungan keluarga, pengalaman
spiritual, dan self-compassion dalam membentuk resiliensi mahasiswa. Dengan
pendekatan ini, upaya global dalam membangun kesehatan mental berbasis kearifan
lokal dapat lebih kuat secara empiris dan etis.
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KESIMPULAN DAN SARAN

Studi ini menyoroti prevalensi, klasifikasi risiko, dan pola psikologis perilaku
melukai diri sendiri di kalangan mahasiswa Muslim di Indonesia. Temuan
menunjukkan bahwa meskipun prevalensi keseluruhan perilaku melukai diri sendiri
dengan risiko sedang hingga tinggi relatif rendah (7,2%), manifestasi keterputusan
spiritual dan pikiran yang merusak diri sendiri cukup tinggi. Perilaku ini menandakan
pergeseran dari bentuk-bentuk melukai diri sendiri yang terlihat secara eksternal ke
bentuk-bentuk penderitaan psikologis dan spiritual yang lebih laten dan
terinternalisasi. Kehadiran perilaku melukai diri sendiri di kalangan mahasiswa
berprestasi tinggi dengan keterlibatan akademik aktif semakin menyoroti dimensi
tersembunyi dari kerentanan psikologis dalam konteks akademik. Dengan demikian,
perilaku melukai diri sendiri pada populasi ini tidak dapat dipahami hanya melalui
prevalensi statistik tetapi membutuhkan sensitivitas kontekstual yang mencakup
religiusitas, nilai-nilai budaya, dan fase perkembangan dewasa muda. Wawasan ini
menawarkan landasan empiris yang kuat untuk mengembangkan intervensi
bimbingan dan konseling yang peka terhadap konteks di lingkungan pendidikan
tinggi Indonesia. Integrasi terapi kognitif berbasis Islam, refleksi spiritual, dan
konseling kelompok muncul sebagai arah yang menjanjikan dalam menanggapi
kebutuhan psikologis yang kompleks dari kaum muda Muslim.

Penelitian ini menawarkan beberapa kekuatan yang meningkatkan
kontribusinya terhadap literatur. Pertama, penelitian ini menyediakan data empiris
tentang populasi yang kurang terwakili—mahasiswa Muslim di Asia Tenggara—
dalam kajian global tentang perilaku melukai diri sendiri. Kedua, penelitian ini
menggabungkan interpretasi yang dikontekstualisasikan secara budaya dengan
mengintegrasikan dimensi psikologis, akademis, ekonomi, dan agama, sehingga
meningkatkan validitas ekologis. Ketiga, penggunaan Inventaris Perilaku Melukai Diri
Sendiri (Self-Harm Inventory/SHI) memfasilitasi perbandingan lintas budaya dan
mendukung relevansi internasional. Namun, penelitian ini tidak tanpa keterbatasan.
Desain lintas-seksionalnya mencegah inferensi kausal dan membatasi pemahaman
tentang perubahan dinamis dalam perilaku melukai diri sendiri dari waktu ke waktu.
Selain itu, ketergantungan pada data yang dilaporkan sendiri mungkin rentan
terhadap pelaporan yang kurang akurat karena stigmatisasi masalah kesehatan
mental dan rasa bersalah keagamaan. Studi di masa mendatang harus
mempertimbangkan untuk mengadopsi metode campuran atau desain longitudinal
untuk mengeksplorasi evolusi temporal dan pengalaman hidup dari perilaku melukai
diri sendiri dengan cara yang bernuansa budaya.

Untuk memperluas penelitian ini, studi masa depan didorong untuk
mengembangkan dan mengevaluasi model intervensi terintegrasi Islam melalui
desain eksperimental atau kuasi-eksperimental. Intervensi tersebut harus mencakup
modul terstruktur yang menggabungkan refleksi spiritual (misalnya, salat ,
muraqabah , menulis jurnal), restrukturisasi kognitif (misalnya, membantah
keyakinan irasional), dan dukungan kelompok sebaya. Peneliti juga dapat
mempertimbangkan platform konseling digital yang disesuaikan untuk siswa Muslim,
memungkinkan akses yang lebih luas sambil tetap menghormati kepekaan budaya.
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Studi longitudinal diperlukan untuk menyelidiki faktor pelindung seperti kohesi
keluarga, lintasan religiusitas, dan regulasi emosi dari waktu ke waktu. Selain itu,
mengintegrasikan variabel seperti kesejahteraan spiritual , welas asih diri, dan konflik
identitas akademik dapat lebih memperdalam daya penjelasan model masa depan.
Dengan mengatasi kesenjangan ini, penelitian selanjutnya dapat membantu
membangun kerangka kerja yang kuat dan berakar budaya untuk pencegahan
perilaku melukai diri sendiri dan promosi kesehatan mental dalam konteks mayoritas
Muslim di seluruh dunia.
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